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ABSTRAK

PERANAN ARUNG PALAKKA DALAM PERANG MAKASSAR
TAHUN 1660-1669

Oleh :
Johan Setiawan

Pada abad ke-17, telah berdiri Kerajaan-kerajaan Islam di Sulawesi Selatan.
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone adalah dua kerajaan terbesar, setelah
Bone ditaklukan oleh Gowa maka Gowa menjadi kerajaan terkuat. Arung
Palakka adalah seorang bangsawan tinggi keturunan Bone dan Soppeng
yang telah dipekerjakan oleh Gowa bersama-sama dengan 10.000 pekerja
paksa Bone-Soppeng untuk menggali parit dan membangun benteng
pertahanan Gowa, karena dirinya dan rakyatnya diperlakukan tidak baik,
tahun 1660 Arung Palakka berhasil membawa pekerja paksa Bone-Soppeng
lari dari tempat penggalian parit kembali ke Bone. Arung Palakka yang
kerajaannya telah dikuasai oleh Gowa, berusaha untuk membebaskan Bone
dan Soppeng dari kekuasaan Gowa. Terjalinlah kerjasama dengan VOC dan
timbul perang antara Arung Palakka-VOC melawan Gowa yang disebut
dengan nama Perang Makassar. Ketika terjadi Perang Makassar, Arung
Palakka yang bekerjasama dengan VOC berhasil mengalahkan Gowa.
Keberhasilan mengalahkan Gowa tidak terlepas dengan adanya peranan
Arung Palakka yang begitu besar. Berdasarkan uraian di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah Peranan Arung
Palakka dalam Perang Makassar Tahun 1660-1669?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja peranan Arung
Palakka sebagai pemimpin Pasukan Bone dalam Perang Makassar Tahun
1660-1669. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
historis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan dan
dokumentasi, untuk menganalisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil yang didapat oleh peneliti mengenai Peranan Arung Palakka dalam
Perang Makassar Tahun 1660-1669 yaitu menjalin kerjasama dengan
Soppeng, menjalin kerjasama dengan VOC dan memimpin Pasukan Bone-
Soppeng dalam Perang Makassar tahun 1660-1669.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
peranan yang dilakukan oleh Arung Palakka yaitu Menjalin kerjasama
dengan Kerajaan Soppeng, menjalin kerjasama dengan VOC dan memimpin
Pasukan Bone-Soppeng dalam Perang Makassar tahun 1660-1669.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kerajaan Gowa adalah sebuah kerajaan yang terletak di bagian timur Indonesia
dan mempunyai peranan cukup penting sebagai pelabuhan perdagangan rempah-

rempah.

Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada 1511 banyak pula di antara
pedagang-pedagang Indonesia yang pindah ke Gowa, tetapi hal ini belum
menambah arti pentingnya peranan Gowa. Baru setelah datangnya
pedagang-pedagang dari Jawa Timur pada abad ke-17, maka Gowa
menjadi tempat penimbunan terbesar untuk perdagangan rempah-rempah
dari Maluku. Kini Gowa menjadi bandar transito, yang menggantikan
peranan yang telah dilakukan oleh Jawa Timur selama berabad-abad (A.
Daliman, 2012 : 251).

Pelabuhan Kerajaan Gowa yang disebut sebagai Somba Opu, Somba Opu juga
sebagai ibu kota Kerajaan Gowa beserta tempat tinggal Raja Gowa. Pusat ibu kota
Kerajaan Gowa terletak di Somba Opu (Syakir Mahid, 2012 : 238). Pelabuhan
Somba Opu menjadi sangat ramai karena disinggahi oleh kapal-kapal domestik
maupun dari mancanegara. Kapal-kapal para pedagang yang hendak membeli
rempah-rempah tidak perlu sampai ke Maluku, karena di Pelabuhan Somba Opu

telah tersedia.

Pelabuhan Somba Opu menjadi sangat ramai juga dikarenakan pelabuhan ini

terbuka untuk siapapun yang ingin berdagang. Hal itu ditunjang oleh tempat yang



sangat strategis, yaitu terletak antara Malaka dan Maluku. Kejadian semacam itu
membuat VOC ingin memonopoli dan menguasai perdagangan yang ada di
Pelabuhan Somba Opu. VOC (Verenigde Oost Indische Compagnie) adalah
Perkumpulan Dagang Hindia Timur biasanya secara singkat dan selanjutnya
disebut VOC. Kepentingan Kerajaan Gowa dan VOC dalam dunia perdagangan
yang saling bertentangan membuat di antara mereka sering terjadi bentrokan
bahkan menimbulkan perang. Perang antara Kerajaan Gowa dengan VOC sering
terjadi. Peperangan yang besar antara Kerajaan Gowa dengan VOC terjadi dua

kali. Pertama pada tahun 1653-1655, dan kedua pada tahun 1660-1669.

Perang antara Gowa dengan VOC telah berlangsung dua kali. Pertama
pada 1653-1655, dan kedua pada tahun 1660-1669. Perang yang pertama
tidak membawa penyelesaian, karena Hasanuddin tetap menolak untuk
mengakui tuntutan dan hak monopoli VOC di Maluku. Kini VOC
memutuskan untuk mengambil tindakan lebih keras lagi. Peperangan yang
lebih hebat tidak dapat dihindarkan lagi (A. Daliman, 2012 : 257-258).

Kerajaan Gowa bukan hanya menghadapi VOC saja, tetapi dengan kerajaan-
kerajaan taklukannya seperti Kerajaan Bone, Kerajaan Soppeng dan Kerajaan
Wajo. Konflik antara Kerajaan Gowa dengan Kerajaan Bone bermula ketika
Arung Timurung atau Arumpone atau La Maddaremmeng Raja Bone memberikan
perintah kepada para bangsawan Bone untuk membebaskan para budak yang
direbut dari perang. Perintah itu tidak dilaksanakan sepenuhnya oleh para
bangsawan Bone, karena budak sangat penting untuk melakukan pekerjaan tanpa
harus dibayar. Bagi kalangan bangsawan Bone, semakin banyak budak yang
dimiliki, maka akan semakin terpandang di kalangan masyarakat. Oleh karena itu,
apa yang dilakukan oleh La Madaremmeng mendapat penolakan dari kalangan
bangsawan Bone, salah satunya adalah Datu Pattiro ibu kandung La

Madaremmeng. Datu Pattiro meminta bantuan kepada Kerajaan Gowa untuk



membantunya melawan La Madaremmeng. Kerajaan Gowa membantu Datu
Pattiro dan berhasil mengalahkan La Madaremmeng. La Madaremmeng beserta
para bangsawan Bone dibawa ke Gowa sebagai tawanan perang, sehingga terjadi

kekosongan kekuasaan di Kerajaan Bone.

Kerajaan Gowa menjadikan Kerajaan Bone sebagai tanah jajahan, kedudukan raja
di Bone dihapuskan dan diganti dengan posisi yang bernama Jennang atau
seorang perwakilan. To Bala diangkat sebagai Jennang di Kerajaan Bone oleh
Kerajaan Gowa. Ketika Kerajaan Gowa ingin membangun benteng pertahanan
dan parit untuk memisahkan Benteng Pannakukang yang dikuasai VOC dan
daerah yang dikuasai oleh Kerajaan Gowa, Karaeng Karunrung sebagai
Mangkubumi Kerajaan Gowa atas perintah Sultan Hasanuddin memerintahkan To
Bala untuk mengirim 10.000 orang Bone ke Gowa guna membangun benteng
pertahanan dan parit. Setiap hari rakyat Bone bekerja dengan keras tanpa
perlakuan baik dari petugas Kerajaan Gowa. Para pekerja paksa benar-benar
diawasi dengan ketat, mereka yang tidak tahan berada di lokasi penggalian dan
berniat untuk melarikan diri, namun jika mereka tertangkap, maka akan dipukuli
dan disiksa oleh petugas Kerajaan Gowa.
Para pekerja paksa benar-benar diawasi dengan ketat oleh para petugas.
Mereka yang keliatan tidak cepat dan tangkas melakukan penggalian,
mereka langsung dicambuk oleh para petugas yang melihatnya. Mereka
yang tidak tahan berada dilokasi penggalian dan berniat untuk melarikan
diri namun tertangkap, maka kaki mereka dipasung dan dipukuli di
hadapan para penggali yang lain. Bahkan mereka yang berusaha
melakukan perlawanan terhadap mandornya, mereka langsung ditembak.
Perbuatan semena-mena para penjaga terhadap para pekerja inilah yang
membuat Arung Palakka segera berencana untuk melarikan diri mengajak

seluruh orang Bone dan Soppeng yang dipaksa bekerja berat ditempat
penggalian parit (Juma Dharma Poetra, 2015 : 43-44).



Menyaksikan penderitaan para pekerja Arung Palakka dan To Bala merencanakan
untuk melarikan diri bersama seluruh pekerja paksa Bone dan Soppeng dari
tempat penggalian. Arung Palakka berencana untuk melarikan diri ketika
Kerajaan Gowa akan menghadiri acara pesta panen tahunan yang diselenggarakan
oleh Karaeng Tallo. Banyak para bangsawan Kerajaan Gowa beserta prajuritnya
datang ke Tallo, sehingga di Kerajaan Gowa menjadi sepi pengawal. Hanya para
mandor dan penjaga yang bertugas mengawasi para pekerja. Arung Palakka
berhasil melarikan diri beserta pekerja Bone dan Soppeng setelah para penjaga di

ikat dan dilempar ke dalam penggalian.

Berhasilnya Arung Palakka bersama pekerja paksa Bone-Soppeng melarikan diri
diketahui oleh Karaeng Gowa, sehingga pasukan Kerajaan Gowa mengejar Arung
Palakka dan To Bala ke Bone. Terjadilah peperangan antara keduanya yang
dimenangkan oleh pihak Kerajaan Gowa, To Bala terbunuh dalam peperangan
tersebut, sedangkan Arung Palakka berhasil melarikan diri ke Buton. Arung
Palakka memiliki hubungan yang baik dengan La Awu Raja Buton, sehingga
Arung Palakka berlindung di Buton selama 3 tahun lamanya. Akhirnya Arung
Palakka pergi ke Batavia untuk menjalin kerja sama dengan VOC dalam upaya
membebaskan Bone dan Soppeng dari kekuasaan Kerajaan Gowa. “Arung
Palakka membangun aliansi dengan VOC dalam upaya membebaskan Bone dan

Soppeng dari kekuasaan Gowa” (Suriadi Mappangara, 2016 : 102).

Arung Palakka beserta para pengikutnya tinggal di Batavia untuk sementara
waktu dan berupaya menjalin kerja sama dengan VOC agar ingin menyerang

Kerajaan Gowa dan membebaskan Bone dan Soppeng dari kekuasaan Kerajaan



Gowa. VOC yang ingin memonopoli perdagangan di Pelabuhan Somba Opu
bersedia bekerja sama dengan Arung Palakka, jika Arung Palakka berhasil
memadamkan perlawanan rakyat Pariaman, Minangkabau. Akhirnya perlawanan
rakyat Pariaman berhasil dipadamkan oleh Arung Palakka beserta pasukannya.
VOC tidak meragukan lagi akan keberanian dan ketangkasan Arung Palakka
beserta pasukannya di medan perang. Akhinya VOC bersedia bekerja sama
dengan Arung Palakka untuk menyerang Kerajaan Gowa dan membebaskan Bone

dan Soppeng dari kekuasaan Kerajaan Gowa.

Perang terjadi antara Kerajaan Bone di bawah pimpinan Arung Palakka yang
bekerja sama dengan VOC di bawah pimpinan Cornelis Janszoon Speelman
dalam menghadapi Kerajaan Gowa yang di pimpin oleh Sultan Hasanuddin,
perang tersebut dikenal dengan nama Perang Makassar. Saat Arung Palakka
bekerjasama dengan VOC inilah yang sangat menentukan kemenangan atas
Kerajaan Gowa, karena Arung Palakka mengetahui secara mendalam tentang
keadaan dan situasi wilayah Kerajaan Gowa.
Seperti yang selalu terjadi dalam peperangan-peperangan VOC, apabila
yang menjadi sasarannya adalah sebuah negara yang kuat maka VOC baru
dapat menang jika suatu kelompok yang cukup berpengaruh di negara itu
menjalin persekutuan dengan pihaknya. Pihak VOC menjalin persekutuan
dengan seorang pangeran Bugis, La Tenritatta to Unru’ (1634-1696), yang
biasanya lebih dikenal sebagai Arung Palakka, salah seorang prajurit
Indonesia dari abad XVII yang paling terkenal (M.C Ricklefs. 1992 : 97).
Oleh karena itu, bukan pasukan VOC yang menaklukkan atau mengalahkan
Kerajaan Gowa seperti yang telah ditulis oleh para Sejarawan Belanda saat itu.

Arung Palakka dengan pasukan Bone-Soppengnya lah yang berperan besar dalam

mengalahkan Kerajaan Gowa. Berdasarkan latar belakang di atas, membuat



ketertarikan bagi peneliti untuk membahas Peranan Arung Palakka dalam Perang

Makassar Tahun 1660-1669.

1.2 Analisis Masalah
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1.2.2

1.2.3

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1.1 Latar Belakang Arung Palakka bekerjasama dengan VOC
menghadapi Kerajaan Gowa dalam Perang Makassar Tahun 1660-
1669.

1.2.1.2 Terjadinya perang antara Kerajaan Bone bekerja sama dengan
VOC dalam menghadapi Kerajaan Gowa Tahun 1660-1669.

1.2.1.3 Arung Palakka sebagai pemimpin Pasukan Bone dalam Perang

Makassar Tahun 1660-1669.

Batasan Masalah

Agar penelitian tidak terlalu meluas, berdasarkan identifikasi masalah di
atas maka peneliti membatasi masalah pada identifikasi masalah yaitu
“Peranan Arung Palakka sebagai pemimpin Pasukan Bone dalam Perang

Makassar Tahun 1660-1669.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apa sajakah Peranan Arung Palakka dalam Perang

Makassar Tahun 1660-1669?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa saja Peranan Arung
Palakka sebagai pimpinan Pasukan Bone dalam Perang Makassar Tahun 1660-

16609.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan Ilmu Sosial pada
umumnya dan Ilmu Sejarah pada khususnya mengenai Peranan Arung
Palakka sebagai pemimpin Pasukan Bone dalam Perang Makassar Tahun
1660-1669.

1.4.2 Menambah wawasan penulis khususnya dalam bidang kesejarahan yakni
mengenai Peranan Arung Palakka sebagai pemimpin Pasukan Bone dalam

Perang Makassar Tahun 1660-1669.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat masalah di atas maka dalam penelitian ini untuk menghindari kesalah-
pahaman, maka dalam hal ini peneliti memberikan kejelasan tentang sasaran dan

tujuan penelitian mencakup :

1.5.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari sesuatu benda, orang, atau
keadaan, yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Sifat
keadaan dimaksud bisa berupa kuantitas, dan kualitas (orang dan

lembaga), bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian,



1.5.2
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sikap pro-kontra atau simpati antipati, disebut (orang), bisa pula berupa

proses disebut (lembaga).

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup objek dalam
penelitian ini adalah Peranan Arung Palakka sebagai pemimpin Pasukan

Bone dalam Perang Makassar Tahun 1660-1669.

Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, hak, baik orang, ataupun lembaga
(organisasi), yang sifat keadaannya akan diteliti. Dengan kata lain subjek
penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung
objek penelitian. Maka dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian

adalah Arung Palakka.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Lampung dan
Perpustakaan Daerah Provinsi Lampung, karena dalam bidang Iimu
Sejarah di butuhkan referensi buku guna menunjang penyelesaian

penelitian ini.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dalam penelitian ini adalah tahun 2016.

Konsentrasi llmu

Konsentrasi llmu dalam penelitian ini adalah Iimu Sejarah.



1.5.6 Temporal

Dinamakan relasi temporal apabila bagian kalimat yang satu diberikan
keterangan waktu dan berkenaan dengan waktu-waktu tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti membatasi tahun yang diteliti yaitu tahun 1660

hingga tahun 1669.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsep Peranan
Peranan merupakan proses dinamis kedudukan atau status apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan (Soerjono Soekanto, 2009 :
212). Peranan ialah suatu perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari
seseorang yang menduduki status tertentu, peranan yang dapat dipelajari

sebagai bagian dari individu (Bruce J. Cohen, 1992 : 81).

Peranan merupakan tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu peristiwa (W.J.S Poerwadarminta, 1995 : 751).
Menurut pendapat W.J.S Poerwadarminta, peranan adalah suatu yang
menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya

suatu hal peristiwa (W.J.S Poerwadarminta, 1985 : 735).

Cohen menyatakan bahwa melaksanakan peranan diharapkan oleh
masyarakat menggunakan cara yang sesuai dengan yang mereka
harapkan. Keadaan semacam ini disebut Prescribed role (Peranan
yang dianjurkan), tetapi adakalanya orang yang diharapkan tidak
berperilaku menurut cara-cara yang konsisten dengan harapan-
harapan orang lain. Mereka masih bisa dianggap menjalankan
peranan yang diberikan oleh masyarakat walaupun tidak konsisten
dengan harapan si pemberi peran. Enacted role (Peranan nyata) yaitu
keadaan sesungguhnya dari seseorang dalam menjalankan peranan
tertentu (Bruce J. Cohen, 1992 : 82).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peranan adalah tindakan
yang dilakukan oleh seseorang untuk melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya dalam suatu peristiwa yang dialaminya.
Seseorang yang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya maka ia telah menjalankan peranannya.

Peranan Arung Palakka dalam Perang Makassar Tahun 1660-1669 yaitu
Peranan nyata, karena peranan dalam hal ini adalah tindakan nyata yang
dilakukan oleh Arung Palakka sesuai dengan status dan kedudukannya
dalam peristiwa tersebut. Peranan nyata yang dilakukan oleh Arung
Palakka yaitu bekerja sama dengan Kerajaan Soppeng, bekerja sama
dengan VOC, dan memimpin Pasukan Bone-Soppeng dalam Perang

Makassar tahun 1660-1669.

Konsep Pemimpin

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan
khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu
mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan (Kartini

Kartono, 2009 : 38-39).

Pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan atau
tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang
dipimpinnya, untuk melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian
sasaran-sasaran tertentu atau tujuan-tujuan tertentu (Kartini Kartono, 2009

: 39).
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Menurut Henry Pratt Fairchild dalam bukunya Dictionary Of
Sociologi and Related Sciences menyatakan pemimpin ialah seorang
yang memimpin dengan cara memprakarsai tingkah laku sosial
dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir, atau mengontrol
usaha/upaya orang lain, atau melalui prestie, kekuasaan atau posisi
(Kartini Kartono, 2009 : 38).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka pemimpin adalah Seorang
yang memiliki kelebihan dan kecakapan tertentu dalam mengatur dan
mengarahkan seseorang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang
yang dipimpinnya untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas

tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Dengan hal ini, Arung Palakka sebagai seorang pemimpin dan panglima
perang Pasukan Bone dalam melakukan perlawanan terhadap kekuasaan
Kerajaan Gowa dan mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya yaitu
orang-orang Bone. Untuk mencapai suatu tujuan bersama yaitu

membebaskan Kerajaan Bone-Soppeng dari kekuasaan Kerajaan Gowa.

Konsep Perang

Perang adalah kondisi permusuhan dengan menggunakan kekerasan antara
dua atau lebih kelompok manusia (Sayidiman Suryohadiprojo, 2008 : 2).
Menurut Carl Von Clausewitz dalam bukunya Vom Kriege Perang adalah
satu tindak kekerasan, dimana satu pihak memaksa pihak lain untuk
tunduk kepada kehendaknya (Sayidiman Suryohadiprojo, 2008 : 2).

Menurut Carl Von Clausewitz dalam bukunya Vom Kriege Perang adalah

kelanjutan politik satu bangsa dengan cara-cara lain, yaitu cara
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penggunaan kekerasan menggantikan hubungan bersifat damai (Sayidiman

Suryohadiprojo, 2008 : 3).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka perang adalah suatu cara
yang digunakan untuk memaksa musuh tunduk kepada kehendaknya
dengan menggunakan kekerasan dalam mewujudkan tujuannya apabila

tidak ada cari lain yang ditempuh.

Perang yang dimaksud disini yaitu Perang antara Kerajaan Bone yang
bekerja sama dengan VOC dalam melawan Kerajaan Gowa yang dimana
mereka saling bermusuhan dengan menggunakan kekerasan dan saling

memaksa pihak diantaranya untuk tunduk terhadap kehendaknya.

3.1.4 Konsep Perang Makassar Tahun 1660-1669

Menurut Juma Dharma Poetra Perang Makassar terjadi tahun 1660
dan puncaknya pada 21 Desember 1666 saat Speelman mengibarkan
bendera merah diatas kapalnya yang menandakan perang umum
dimulai. Pada tanggal 21 Desember 1666, pasukan VOC bersama
Arung Palakka melakukan serangan dan perang pun dimulai. Sultan
Hasanuddin mengerahkan segala kemampuan pasukannya untuk
melakukan perlawanan. Peperangan ini akan dikenal sebagai Perang
Makassar (Juma Dharma Poetra, 2015 : 100).

Menurut Leonald Y. Andaya Faktor utama yang menguntungkan
VOC di tahun 1666 ini adalah terlibatnya persekutuan pribadi Arung
Palakka dan Laksamana Speelman ke dalam perseteruan yang
melibatkan VOC dan seluruh Sulawesi Selatan. Kerjasama mereka
terbukti amat penting dalam membentuk keadaan dalam misi yang
mereka jalankan dan mempercepat perseteruan antara VOC, Bone-
Soppeng, dan Gowa yang terkenal dengan nama Perang Makassar
(Leonald Y. Andaya : 2013, 89).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka Perang Makassar merupakan
perang antara Kerajaan Bone di bawah pimpinan Arung Palakka melawan
Kerajaan Gowa di bawah pimpinan Sultan Hasanuddin tahun 1660 dan
berlanjut ketika Kerajaan Bone menjalin kerjasama dengan VOC tahun
1663 dan baru terwujud kerjasama antara keduanya tahun 1666. Ketika
VOC di bawah pimpinan Cornelis Janszoon Speelman untuk bersama-
sama dengan Bone-Soppeng melawan Kerajaan Gowa yang dikenal
dengan nama Perang Makassar. Perang Makassar terjadi selama 9 tahun
dari tahun 1660 hingga 1669. Perang Makassar berakhir dengan kekalahan
dipihak Kerajaan Gowa, setelah Benteng Somba Opu berhasil dikuasai

oleh Arung Palakka bersama Cornelis Janszoon Speelman tahun 16609.

2.2 Kerangka Pikir

Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone adalah kerajaan terbesar yang ada di Sulawesi
Selatan, ketika Kerajaan Bone ditaklukan oleh Kerajaan Gowa, maka Kerajaan
Gowa menjadi kerajaan terbesar. Kerajaan Bone yang telah ditaklukan oleh
Kerajaan Gowa, ingin melepaskan diri dari kekuasaan Kerajaan Gowa. Arung
Palakka adalah seorang bangsawan tinggi Kerajaan Bone melakukan perlawanan
terhadap kekuasaan Kerajaan Gowa. la menjalin kerjasama dengan Kerajaan
Soppeng dan VOC untuk membantunya dalam membebaskan Kerajaan Bone dari

kekuasaan Kerajaan Gowa.

Terjalinnya kerjasama antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan Soppeng
disebabkan karena Arung Palakka memiliki ikatan kekeluargaan dengan Kerajaan

Soppeng vyaitu dari ayahnya yang berrnama Arung Tana Tengnga merupakan
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Putra Mahkota Kerajaan Soppeng, sehingga memudahkan Arung Palakka untuk
menjalin kerjasama dengan Kerajaan Soppeng. Arung Palakka juga menjalin
kerjasama dengan VOC Kkarena ia menganggap kekuatan yang dapat
membantunya untuk mengalahkan Kerajaan Gowa yaitu VOC. VOC bersedia
bekerja sama dengan Arung Palakka karena Kerajaan Gowa menjadi penghalang
bagi VOC untuk menguasai perdagangan yang ada di Indonesia bagian timur dan
VOC ingin menguasai Pelabuhan Somba Opu. Hal itu akan terwujud bagi VOC

dengan cara bersedia bekerja sama dengan Arung Palakka.

Pada tahun 1666 VVOC bersedia bekerjasama dengan Kerajaan Bone setelah Arung
Palakka dan Cornelis Janzsoon Speelman memiliki keuntungan dalam
serangannya ke Kerajaan Gowa. Jika Arung Palakka dan VOC dapat
mengalahkan Kerajaan Gowa, maka Arung Palakka dapat membebaskan Kerajaan
Bone dari kekuasaan Kerajaan Gowa, sedangkan bagi VOC tujuan dari kekalahan
Kerajaan Gowa akan membuat VOC dapat memonopoli dan menguasai
perdagangan yang ada di Pelabuhan Somba Opu. Terjadinya perang antara Arung
Palakka bekerja sama dengan VOC dalam menghadapi Kerajaan Gowa pada
tahun 1660-1669 dikenal dengan nama Perang Makassar. Peperangan ini terjadi
selama 9 tahun dengan kekalahan dipihak Kerajaan Gowa, setelah Ibu Kota
Kerajaan Gowa sekaligus pelabuhan Kerajaan Gowa terbesar dan benteng
pertahanan terkuat Kerajaan Gowa yaitu Somba Opu berhasil dikuasai oleh Arung
Palakka bersama Cornelis Janzsoon Speelman pada tahun 1669. Berhasilnya
Arung Palakka bersama Speelman menguasai Benteng Somba Opu menandakan

peperangan ini berakhir.



2.3 Paradigma

Peranan Arung Palakka dalam Perang Makassar

Tahun 1660-1669

v

/1. Menjalin Kerjasama dengan Kerajaan
Soppeng

2. Menjalin Kerjasama dengan VOC, dan

3. Pemimpin Pasukan Bone-Soppeng dalam
Perang Makassar

)

Ket:

----5 :garis hubungan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Yang Digunakan

Metode merupakan faktor penting untuk memecahkan masalah yang turut
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Menurut Husin Sayuti menegaskan
bahwa metode merupakan cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi

sasaran ilmu yang bersangkutan (Husin Sayuti, 1989 : 32).

Metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta
alat tertentu (Winarno Surakhmad, 1982 : 121). Pendapat lain mengatakan bahwa
metode merupakan jalan yang berkaitan dengan kerja dalam mencapai sasaran
yang diperlukan bagi penggunannya, sehingga dapat memahami objek sasaran
yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan

permasalahan (Joko Subagyo, 2006 : 1).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka metode penelitian merupakan suatu
cara atau jalan untuk memperoleh pemecahan terhadap suatu permasalahan. Oleh
karenanya, metode penelitian sangat dibutuhkan dalam memecahkan suatu

masalah yang turut menentukan keberhasilan suatu penelitian.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis,
karena penelitian ini mengambil objek dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa lalu. Menurut Louis Gottschalk metode historis adalah proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lalu (Louis Gottschalk,

1986 : 32).

Menurut Mohammad Nazir metode penelitian historis adalah suatu usaha untuk
memberikan interpretasi dari bagian trend yang naik turun dari suatu status
keadaan di masa lampau untuk memperoleh suatu generalisasi yang berguna
untuk memahami kenyataan sejarah, membandingkan dengan keadaan sekarang

dan dapat meramalkan keadaan yang akan datang (Mohammad Nazir, 1988 : 56).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penelitian historis adalah cara yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dengan menganalisis secara kritis
peninggalan masa lampau berupa data dan fakta atau dokumen yang disusun
secara sistematis, dari evaluasi yang objektif dari data yang berhubungan dengan
kejadian masa lampau untuk memahami kejadian atau keadaan baik masa lalu

maupun masa sekarang.

Tujuan dari Penelitian Historis adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau
secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, memverifikasikan,
mensistesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan
yang kuat. Penelitian historis, validitas, dan reabilitas hasil yang dicapai sangat

ditentukan pula oleh sumber datanya.
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Data historis dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :

1. Data Primer, yakni data autentik. Data yang langsung dari tangan
pertama tentang masalah yang diungkapkan atau data asli.

2. Data sekunder, yakni data yang mengutip dari sumber lain sehingga
tidak bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga,
dan selanjutnya, atau data tidak asli (Budi Koestoro dan Basrowi, 2006 :
122)

Menurut Nugroho Notosusanto langkah-langkah dalam penelitian historis,

yaitu:

1. Heuristik adalah proses mencari untuk menemukan sumber-sumber
sejarah.

2. Kritik adalah menyelidiki apakah jejak sejarah itu asli atau palsu.

3. Interpretasi adalah setelah mendapatkan fakta-fakta yang diperlukan
maka kita harus merangkaikan fakta-fakta itu menjadi keseluruhan yang
masuk akal.

4. Historiografi adalah suatu kegiatan penulisan dalam bentuk laporan
hasil penelitian (Nugroho Notosusanto, 1984 : 11).

Berdasarkan langkah-langkah penelitian historis, maka langkah-langkah kegiatan

penelitian yang di lakukan adalah :

1. Heuristik
Peneliti mencoba mencari serta mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang
diperlukan dan berhubungan dengan tema penelitian yang diajukan. Kegiatan
heuristik juga difokuskan untuk mencari buku-buku literatur yang sudah
ditulis oleh sejarawan, buku tersebut dijadikan gambaran bagi penulis serta
acuan dalam penelitian. Proses pencarian sumber-sumber sejarah tersebut
dengan mengunjungi berbagai perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas

Lampung dan Perpustakaan Daerah Provinsi Lampung.

Adapun sumber-sumber yang ditemukan untuk membantu menjelaskan
konsep dalam penelitian berjumlah 5 buku, terdiri dari Buku Sosiologi Suatu
Pengantar Edisi Baru karya Soerjono Soekanto. Buku Metode Penelitian

Deskriptif karya Bruce. J. Cohen. Buku Kamus Umum Bahasa Indonesia
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karya W. J. S. Poerwadarminta. Buku Pemimpin dan Kepemimpinan karya
Kartini Kartono. Buku Pengantar IImu Perang karya Sayidiman
Suryohadiprojo. Buku mengenai metode penelitian dalam penelitian ini
berjumlah 12 buku, terdiri dari Buku Pengantar Metodologi Riset karya
Husin Sayuti. Buku Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar karya Winarno
Surakhmad. Buku Metode Penelitian : Dalam Teori dan Praktek karya Joko
P. Subagyo. Buku Mengerti Sejarah karya Louis Gottschalk. Buku
Metodologi Penelitian karya Mohammad Nasir. Buku Strategi Penelitian
Sosial dan Pendidikan karya Budi Koestoro dan Basrowi. Buku Masalah
Penelitian Sejarah Kontemporer (Suatu Pengalaman) karya Nugroho
Notosusanto. Buku Dasar-dasar evaluasi pendidikan karya Suharsimi
Arikunto. Buku Metodologi Penelitian karya Sumardi Suryabrata. Buku
Metode-metode Penelitian Sosial karya Koentjaraningrat. Buku Penelitian
Pendidikan Prosedur dan Strategi karya Muhammad Ali. Buku Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek karya Suharsimi Arikunto. Husaini
Buku Metodologi Penelitian Sosial karya Usman dan Purnomo Setiady

Akbar.

Adapun sumber buku sejarah yang gunakan dalam penelitian ini berjumlah 18
buku, terdiri dari Buku Syair Perang Mengkasar karya Enci Amin. Buku
Warisan Arung Palakka : Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17 Kkarya
Leonald Y. Andaya. Buku Jan Kompeni : Dalam Perang dan Damai 1602-
1799 karya C.R. Boxer. Buku Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia karya A. Daliman. Buku Biografi Arung Palakka

- Jejak Perjuangan dan Kepahlawanan dari Tanah Bugis karya Juma Poetra
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Dharma. Buku Sejarah Nasional Indonesia Il karya Marwati Djoened
Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto. Buku Sejarah Nasional Indonesia
IV karya Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto. Buku
Kerajaan Tradisional di Indonesia : Bima karya Tawalinuddin Haris. Buku
Sejarah Kerajaan Bungku karya Mahid Syakir dkk. Buku Filosofi Arung
Palakka karya Suriadi Mappangara. Buku LATOA : Satu Lukisan Analitis
terhadap Antropologi Politik Orang Bugis karya Matullada. Buku Kerajaan
Bone Penuh Pergolakan Heroik karya H. L. Purnama. Buku Kerajaan Gowa
Masa Demi Masa Penuh Gejolak karya H.L Purnama. Buku Beberapa
Catatan Tentang Benteng-Benteng Pertahanan Kerajaan Gowa karya Darwis
Rasyid. Buku Sejarah Indonesia Modern karya M.C. Ricklefs. Buku
Pahlawan Nasional Sultan Hasanudin Ayam Jantan dari Ufuk Timur karya
Sagimun. M. D. Buku Kerajaan Tradisional Sulawesi Tenggara : Kesultanan

Buton karya Susanto Zuhdi, dkk.

Kritik

Tahapan selanjutnya setelah sumber terkumpul, yaitu melakukan Kkritik
terhadap sumber-sumber yang telah didapat untuk menguji apakah sumber
tersebut valid atau tidak, serta layak menunjang kegiatan penelitian yang
dilakukan. Kritik sejarah dibedakan menjadi dua, yaitu kritik intern dan kritik
ekstern. Kritik intern merupakan penilaian terhadap kealsian dan kebenaran
isi suatu data yang sudah didapat, kritik intern ini dilakukan dengan cara

membandingkan sumber sejarah yang berbeda-beda. Kritik ekstern
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merupakan proses penilaian kealsiannya terhadap bahan-bahan yang

digunakan untuk membuat kisah sejarah.

Dalam tahap ini dilakukan suatu pengujian terhadap literatur, kemudian
diteliti dan dibandingkan antara satu dengan yang lainnya, apakah data yang
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya atau sebaliknya, serta
dapat digunakan dalam penulisan ini. Oleh karena itu, sumber-sumber yang
digunakan dalam penulisan ini adalah literatur yang berkaitan dengan Peranan

Arung Palakka dalam Perang Makassar Tahun 1660-16609.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mencari tahu dan membuktikan
kealsian dari sumber-sumber yang peneliti dapat, setelah itu peneliti
membandingkan dan memilih dari beberapa buku dan sumber yang peneliti
yakini bahwa berita dan sumbernya dapat dijadikan pedoman dalam penulisan

skripsi ini.

Interpretasi

Tahapan selanjutnya setelah penulis melakukan langkah ke dua, yaitu kritik
terhadap sumber data. Kemudian terkumpul fakta-fakta sejarah, maka
langkah berikutnya adalah langkah interpretasi atau penafsiran fakta-fakta
sejarah. Menginterpretasikan fakta sejarah dalam rangkaian suatu kesatuan

yang harmonis dapat dipercaya dan masuk akal.

Historiografi
Tahap terakhir dalam metode penulisan sejarah adalah Historiografi. Ketika

sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia harus mengerahkan seluruh daya
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pikirannya, bukan saja keterampilan teknis menggunakan kutipan-kutipan dan
catatan-catatan, tetapi menggunakan pemikiran Kkritis dan analisisnya karena
pada akhirya ia harus melakukan penyusunan atau penulisan dalam bentuk
laporan hingga menjadi sebuah kisah sejarah yang sistematis. Dalam langkah
Historiografi ini, penulis mencoba untuk mengerahkan seluruh daya
pemikiran untuk membuat dan menyusunnya menjadi Kisah sejarah

berdasarkan dengan sumber-sumber yang ada.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka metode historis adalah suatu cara
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data-data historis, serta di
interpretasikan secara kritis untuk dijadikan bahan dalam penulisan sejarah untuk

menarik kesimpulan secara tepat.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang dibernilai, variabel dalam suatu penelitian
merupakan hal yang paling utama karena merupakan suatu konsep dalam suatu
penelitian. Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi inti perhatian
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 1990 : 91). Sumardi Suryabrata
mengemukakan bahwa variabel adalah sebagai gejala sesuatu yang akan menjadi

objek pengamatan dalam penelitian (Sumardi Suryabrata, 2000 : 72).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang dimaksud dengan variabel penelitian
adalah sebuah himpunan atau objek yang mempunyai nilai dan menjadi pusat

perhatian dalam sebuah penelitian. Penelitian ini variabel yang digunakan adalah
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variabel tunggal dengan fokus penelitian pada Peranan Arung Palakka sebagai

pemimpin Pasukan Bone dalam Perang Makassar.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Suatu penelitian teknik pengumpulan data dan alat yang digunakan akan
menentukan kualitas penelitian. Oleh karena itu teknik pengumpulan data harus
diusahakan cara yang cermat dan memenuhi syarat-syarat pengumpulan data yang
reabilitas dan validitas, dengan demikian relevansi data yang diperoleh akan
menentukan tujuan penelitian, sehingga sampai pada suatu kesimpulan.
Memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan masalah yang akan di bahas

maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

3.3.1 Teknik Kepustakaan
Menurut  Koentjaraningrat, teknik  kepustkaan  merupakan cara
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam
material yang terdapat diruang kepustakaan misalnya koran, majalah-
majalah, naskah, catatan-catatan, kisah sejarah, dokumentasi, dan
sebagainya yang relevan dengan penelitian (Koentjaraningrat, 1983 : 81).
Menurut Joko Subagyo teknik kepustakaan adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan
yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah (Joko

Subagyo, 2006 : 109).
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Menurut Muhammad Ali dalam bukunya Penelitian Kependidikan Prosedur
dan Stategi, beliau berpendapat : setiap peneliti seyogyanya berusaha untuk
mengumpulkan berbagai informasi, baik berupa teori-teori, generalisasi,
maupun konsep yang dikemukakan oleh para ahli yang ada pada sumber
kepustakaan (Muhammad Ali, 1985 : 43).
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik kepustakaan
antara lain:
a. Menyiapkan alat perlengkapan berupa pulpen dan kertas.
b. Menyusun bibliografi kerja, yaitu catatan mengenai bahan sumber
utama yang akan dipergunakan untuk keputusan penelitian.
Mencari daftar katalog tentang alat bantu bibliografi seperti: buku
bibliografi, ensiklopedia, kamus khusus, indeks jurnal (majalah
dan koran), dan katalog, daftar koleksi utama, dan sumber
lainnya.
c. Mengatur waktu. Membaca dan membuat catatan penelitian.
(Mestika, 2004:17-22).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka teknik kepustakaan
merupakan cara yang ditempuh peneliti agar dapat memperoleh informasi
dan data yang akan diteliti dengan mempelajari buku-buku yang ada di
Perpustakaan Daerah Provinsi Lampung dan Perpustakaan Universitas

Lampung dalam usaha untuk memperoleh beberapa teori maupun argumen

yang dikemukakan oleh para ahli terkait dengan masalah yang diteliti.

Teknik kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber
tertulis yang berkaitan dengan Peranan Arung Palakka dalam Perang
Makakssar Tahun 1660-1669. Misalnya buku dan catatan seperti yang telah
dijabarkan dalam metode penelitian sejarah tahap heuristik, setelah
didapatkan sumber-sumber tertulis tersebut, selanjutnya yang dilakukan
adalah memahami isi buku dengan membaca dan membuat catatan-catatan

dari beberapa buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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3.3.2 Teknik Dokumentasi
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, teknik dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002 : 206). Menurut Basrowi dan
Suwardi, mengatakan bahwa teknik dokumentasi juga dapat diartikan
sebagai suatu metode atau cara mengumpulkan data yang menghasilkan
catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi

dan Suwardi, 2008 : 158).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dengan menggunakan
teknik dokumentasi peneliti berusaha untuk mengumpulkan data yang
berupa caratan-catatan (dokumen) yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti mencari sumber-sumber lain seperti catatan
Arsip VOC dan lukisan yang berhubungan dengan masalah yang akan
dibahas. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi yang akan
dilakukan adalah dengan cara menelusuri literatur atau dokumen yang
berkaitan dengan Perang Makassar Tahun 1660-1669. Berikut adalah data-
data yang didapat dalam teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:

a. ANRI, Makassar 273.a mengenai Perjanjian Bungaya tahun 1667

b. ANRI, Kempen R 530312 FG-1-1 mengenai Lukisan Wajah Sultan

Hasanuddin.
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3.4 Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah data kualitatif, dengan demikian teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif, yang berupa
fenomena-fenomena dan kasus-kasus dalam bentuk laporan dan karangan
sejarawan, sehingga memerlukan pemikiran yang teliti dalam menyelesaikan

masalah penelitian dan mendapatkan kesimpulan.

Adapun definisi kualitatif adalah data yang berupa informasi, uraian dalam
bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya,
sehingga memperolen gambaran baru atau memuatkan suatu gambaran
yang sudah ada dan sebaliknya ( Joko Subagyo, 2006 : 106).

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang

diperlukan dalam menganalisis data-data tersebut.

Proses analisis data kualitatif terdapat beberapa tahapan, yaitu :

1. Reduksi Data, ialah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian, kemudian dicari temanya. Data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek-
aspek tertentu.

2. Display Data/Penyajian Data, adalah menyajikan data dalam bentuk
matrik, network chart, atau grafik dan sebagainya. Dengan demikian
peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.
Dengan penyajian data tersebut akan dapat dipahami apa yang terjadi dan
apa yang harus dilakukan, sehingga dalam menganalisis atau mengambil
tindakan nantinya akan berdasarkan pemahaman yang didapat dari
penyajian tersebut.

3. Verifikasi Data adalah usaha untuk mencari pola, model, tema, hubungan
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya untuk
diambil kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi lama-
kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan
mendukung. Verifikasi Data dapat dilakukan dengan singkat yaitu dengan
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cara mengumpulkan data baru (Husaini Usman dan Purnomo Setiady
Akbar, 2003 : 87).

Langkah operasional dalam teknik analisis data adalah dengan menulis kembali
bahan informasi yang diperoleh dalam bentuk kisah sejarah berdasarkan catatan
yang ada dan menarik kesimpulan sesuai dengan data dan informasi yang

terkumpul.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini pertama Reduksi data,
yaitu memilih pokok-pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, contoh
mengenai Peranan Arung Palakka dalam Perang Makassar tahun 1660-1669.
Selanjutnya penyajian data, penyajian data ini dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam menentukan mana yang lebih mendekati kebenaran terjadinya
Perang Makassar, tahun 1660-1669 atau 1666-1669. Ketika membandingkan
antara sumber-sumber yang diperoleh, maka peneliti menyimpulkan tahun 1660-
1669 adalah tahun terjadinya Perang Makassar melalui Penyajian Data ini.
Selanjutnya Verifikasi Data yaitu mencari hubungan antara sumber yang satu
dengan yang lainnya, menjadi satu kesatuan yang dirangkai menjadi peristiwa

sejarah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :
Peranan Arung Palakka dalam Perang Makassar Tahun 1660-1669 termasuk
Peranan Nyata (Enacted role). Peranan nyata Arung Palakka dalam Perang
Makassar Tahun 1660-1669 yaitu
1. Menjalin kerjasama dengan Kerajaan Soppeng,
Arung Palakka menjalin kerjasama dengan Kerajaan Soppeng karena
Arung Palakka memiliki keturunan darah Soppeng dari ayahnya bernama
Arung Tana Tengnga putra mahkota Datu Soppeng yang menikah dengan
ibunya We Tenri Sui anak dari kakek Arung Palakka bernama La Tenri
Rua Raja Bone ke 11. Adanya hubungan kekeluargaan antara Kerajaan
Bone dan Soppeng diharapkan Arung Palakka dapat mempermudah untuk
bekerjasama. Arung Palakka menjalin kerjasama dengan Datu Soppeng
yang bernama La Tenribali, untuk bersama-sama menghadapi Kerajaan
Gowa. Menghasilkan sebuah perjanjian yang bernama Pincara Lopie ri
Attapang.
2. Menjalin kerja sama dengan VOC
Arung Palakka telah mencoba menjalin kerjasama dengan Kerajaan-

kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, salah satunya dengan Kerajaan
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Soppeng. tetapi usaha ini masih belum berhasil mengalahkan Kerajaan
Gowa. Di karenakan belum mampu untuk melawan Gowa yang saat itu
merupakan kerajaan terkuat dan terbesar di Sulawesi Selatan khususnya
dan di Indonesia bagian Timur pada umunya. VOC pada saat itu
dipandang sebagai satu-satunya kekuatan yang mampu menandingi
kehebatan Gowa, maka Arung Palakka bekerjasama dengan VOC yang
akan membantunya dalam membebaskan Kerajaan Bone-Soppeng dari
kekuasaan Gowa dan memulihkan Siri dan Pecce orang-orang Bugis.
Keinginan Arung Palakka untuk bekerjasama dengan VOC di sambut baik
oleh VOC. Karena VOC ingin memonopoli perdagangan rempah-rempah
yang ada di Pelabuhan Somba Opu, agar niat tersebut berhasil. Akhirnya
terjalinlah kerjasama antara Kerajaan Bone dengan VOC bersama-sama
menghadapi Kerajaan Gowa.

Memimpin Pasukan Bone-Soppeng melawan Gowa dalam Perang
Makassar Tahun 1660-1669.

Dalam perang Makassar yang terjadi pada tahun 1660, Arung Palakka
memimpin pasukan Bone-Soppeng melawan Kerajaan Gowa. Awalnya
Arung Palakka dengan pasukannya mengalami kekalahan melawan
Kerajaan Gowa. Tetapi ketika Arung Palakka bekerja sama dengan VOC
pada tahun 1666 dan terjadilah perang terbuka antara Kerajaan Bone-
Soppeng bekerjasama dengan VOC melawan Kerajaan Gowa yang dikenal
dengan nama Perang Makassar hingga peperangan ini berakhir pada tahun

1669.
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5.2 SARAN

1. Bagi masyarakat Indonesia : agar dapat menilai tindakan yang diambil
oleh Arung Palakka bekerjasama dengan VOC melawan Kerajaan Gowa
dalam Perang Makassar merupakan tindakan yang benar, karena saat itu
belum ada yang namanya Indonesia.

2. Pembaca : Agar semangat dan jiwa kepahlawanan Arung Palakka yang
berjuang membebaskan rakyat Bone dan Soppeng dari penjajahan Gowa,
patut dikenang jasanya sepanjan g masa dalam membela Hak Asasi

Manusia.
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